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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji perubahan sifat fisik tanah serta pengaruhnya terhadap
perkembangan akar kelapa sawit pada gawangan dan umur berbeda di Muaro Jambi.
Penelitian dilakukan di Desa Arang-Arang, Kecamatan Kumpeh Ulu, pada lahan 2 ha selama
Maret—Mei 2025 menggunakan metode survei dan random sampling. Sampel tanah diambil
pada kedalaman 30 cm dengan total 40 sampel, terdiri dari gawangan hidup dan mati pada
umur tanaman 5 dan 10 tahun. Data dianalisis menggunakan uji t taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan pada gawangan hidup dan gawangan tidak berpengaruh signifikan, namun
perbedaan umur 5 dan 10 tahun memberikan pengaruh signifikan terhadap berat volume,
berat jenis, porositas, pH, berat kering akar, dan volume akar. Tanaman umur 5 tahun memiliki
tanah lebih gembur dan pH lebih tinggi yang mendukung pertumbuhan akar, sedangkan pada
umur 10 tahun terjadi penurunan pH dan porositas yang membatasi ketersediaan hara serta
menurunkan biomassa akar.

Kata Kunci: Sifat fisik tanah, perakaran, kelapa sawit

PENDAHULUAN

Kelapa sawit pertama kali di Indonesia pada tahun 1848 introduksi oleh pemerintah
kolonial Belanda di kebun raya bogor. Minyak kelapa merupakan salah satu kebutuhan pokok
nasional Indonesia, Minyak kelapa sawit adalah komoditas strategis karena menjadi bahan
baku utama dalam produksi minyak goreng. Tingginya permintaan, baik di pasar domestik
maupun internasional, mencerminkan peran penting kelapa sawit dalam menunjang
perekonomian nasional. (Pahan, 2013).

Tanah memiliki sifat yang sangat kompleks karena terdiri atas komponen padat yang
berinteraksi dengan air dan udara. Dalam bidang pertanian, tanah berfungsi sebagai media
tumbuh tanaman. Media yang baik harus mampu memenuhi kebutuhan tanaman, yaitu
menyediakan air, udara, unsur hara, serta bebas dari zat beracun dengan kadar yang
berlebihan. Memahami sifat fisik tanah sangatlah penting guna menciptakan media tumbuh
yang optimal bagi tanaman. Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara fraksi pasir,
debu, dan liat (Kurnia et al., 2022).

Particle density merupakan massa tanah kering per satuan volume partikel padat,
sedangkan bulk density adalah massa tanah kering per satuan volume total tanah yang
meliputi partikel padat beserta ruang porinya, di mana tanah mineral umumnya memiliki nilai
particle density yang relatif konstan. Porositas tanah suatu bagian tanah yang tidak ditempati
oleh padatan, melainkan terisi oleh udara maupun air. Tingkat porositas ini dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik, di mana tanah dengan struktur granuler atau remah cenderung
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memiliki porositas lebih tinggi. (Fikri et al., 2022). Sifat tanah dapat berbeda-beda menurut
lokasi dan waktu, yang dipengaruhi oleh hasil proses internal secara alami maupun faktor
eksternal seperti aktivitas manusia. Proses internal tersebut berkaitan dengan aspek geologi,
hidrologi, dan biologi yang berperan dalam pembentukan tanah.

Faktor eksternal seperti pengolahan tanah dan jenis penggunaan lahan dapat
memengaruhi sifat fisik tanah yang bervariasi menurut ruang dan waktu. Praktik seperti
pengolahan tanah, sistem drainase, penutupan tajuk tanaman, serta penambahan bahan
pembenah tanah terbukti berperan dalam menimbulkan perbedaan hasil pengukuran secara
spasial maupun temporal. Sebagai contoh, kegiatan pengolahan tanah yang mencampurkan
tanah dapat mengurangi variasi berat isi tanah secara ruang, hamun seiring waktu efek
tersebut dapat berubah karena adanya proses pemadatan (Kurnia et al., 2022).

Pada tanaman kelapa sawit, sistem perakaran terdiri atas akar serabut yang meliputi
akar primer, sekunder, tersier, dan kuartener, di mana masing-masing memiliki fungsi
berbeda. Akar primer dapat tumbuh secara vertikal (radikula) maupun horizontal (akar
adventif) dengan diameter berkisar 6-10 mm. Akar sekunder berkembang dari akar primer,
tumbuh mendatar atau ke bawah, dan berdiameter sekitar 2—4 mm. Selanjutnya, akar tersier
muncul dari akar sekunder, tumbuh menyamping dengan ukuran diameter 0,7-1,2 mm. Akar
kuartener merupakan cabang dari akar tersier dengan diameter sekitar 0,2—0,8 mm dan
panjang mencapai £2 cm (Banowati et al., 2024).

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan rekomendasi pengelolaan kebun kelapa
sawit dalam hal perbaikan sifat fisik tanah agar perkembangan akar kelapa sawit tidak
terhambat.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilangsungkan di Desa Arang-Arang, Kecamatan Kumpeh Ulu,
Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi, di kebun kelapa sawit dengan luasan 2 ha.
Dilangsungkan bulan Maret-Mei 2025.

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain, cangkul, sekop kecil, dodos, belati
/ pisau, gunting, meteran, alat tulis, plastik sampel.

Riset ini dilaksanakan menggunakan teknik metode survei dan pengambilan sampel
secara random sampling. Setiap umur tanaman 5 tahun dan 10 tahun diambil sejumlah 10
pokok kelapa sawit, yang berarti 3,49% dari total populasi (286 pokok). Pemilihan dilakukan
secara acak berdasarkan distribusi lokasinya. Pengacakan sampel ditujukan agar terhindar
dari unsur subjektivitas dan mampu mewakili kondisi area penelitian. Pengamatan sifat fisik
tanah di lapangan, sekaligus pengambilan sampel tanah dan sampel akar dilakukan dengan
membuat minipit tanah berukuran panjang 30 cm, lebar 30 cm, dan dalam 30 cm.

Parameter pengamatan di dalam penelitian ini meliputi berat volume tanah (g/cm3),
berat jenis tanah(g/cm3), porositas tanah(%), agregat tanah(%), tekstur tanah(%), pH tanah,
diameter akar(mm),berat kering akar(g),dan volume akar(cm3). Data dari hasil pengamatan
kemudian dianalisis menggunakan uji t pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Sifat fisik, kimia tanah dan morfologi akar di gawangan hidup dan gawangan mati
pada tanaman kelapa sawit.

Parameter Gawangan hidup Gawangan mati
Berat volume (g/cms3) 1,28a 1,28a
Berat jenis (g/cms3) 2,25a 2,23a
Porositas (%) 42,89a 42,62a

1689



Parameter Gawangan hidup Gawangan mati

Agregat (%) 27,30a 26,45a
pH 5/17a 5,20a
Diameter (mm) 1,46a 1,48a
Berat Kering (g) 0,70a 0,60a
Volume (cm?®) 82,75a 82,65a

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris sama menunjukkan
tidak terdapat perbedaan nyata sesuai pengujian uji t pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji t pada taraf 5% pada Tabel 1 di atas, sifat fisik, kimia tanah dan
morfologi akar tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap berat volume, berat jenis,
porositas, agregat, pH tanah, diameter, berat kering dan volume akar pada gawangan hidup
maupun gawangan mati. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai berat volume tanah pada
gawangan hidup dan gawangan mati sebesar 1,28 g/cm3. Berat volume dengan nilai kurang
dari 1,36 g/cm?3 dikategorikan pada kelas rendah. Porositas tanah pada gawangan hidup
sebesar 42,89%, sedangkan pada gawangan mati sebesar 42,62%.

Porositas tanah dengan nilai antara 40% - 60% termasuk kategori sedang. Agregat
tanah pada gawangan hidup 27,30%, sedangkan pada gawangan mati 26,45%. Agregat
tanah dengan nilai 25 - 50% di kategori pada kelas sedang. Sementara itu pada sifat kimia
tanah terlihat pada parameter pH tanah menunjukan pada gawangan hidup memberikan nilai
5,17 dan pada gawangan mati memberikan nilai 5,20.

Di sisi lain pada pengamatan morfologi akar pada diameter akar pada gawangan hidup
dan mati memberikan nilai 1,46 mm dan 1,48 mm,berat kering akar pada gawangan hidup
dan mati 0,70 g dan 0,60 g, volume akar 82,75 cm® dan 82,65 cm?. Pelepah kelapa sawit tidak
hanya berperan sebagai sumber bahan organik, tetapi juga berfungsi sebagai penyedia utama
unsur hara esensial yang berkontribusi pada peningkatan kesuburan tanah (Pulunggono et
al., 2019).

Tabel 2.Sifat fisik, kimia tanah dan morfologi akar pada umur 5 tahun dan 10 tahun pada
tanaman kelapa sawit.

Parameter 5 Tahun 10 Tahun
Berat volume (g/cm3) 1,22b 1,34a
Berat jenis (g/cm3) 2,17b 2,31a
Porositas (%) 43,59a 41,92b
Agregat (%) 26,95a 26,80a
pH 5,39a 4,98b
Diameter (mm) 1,52a 1,42a
Berat kering (@) 0,74a 0,56b
Volume (cm?®) 83,35a 82,05b

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata sesuai pengujian uji t pada taraf
5%.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2 di atas, sifat fisik tanah pada umur tanaman kelapa
sawit 5 tahun memberikan nilai yang lebih baik daripada umur tanaman kelapa sawit 10 tahun
pada porositas tanah, berat kering akar dan volume akar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai berat volume tanah pada umur 5 tahun sebesar 1,22 g/cm? dan pada umur 10 sebesar
1,34 g/cm3. Berat volume dengan nilai kurang dari 1,36 g/cm?® dikategorikan pada kelas
rendah. Berat jenis pada umur 5 tahun 2,17 g/cm® dan umur 10 tahun 2,31 g/cm?. Porositas
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tanah pada umur 5 tahun sebesar 43,59%, sedangkan umur 10 tahun sebesar 41,92%.
Porositas tanah dengan nilai antara 40% - 60% di kategori pada kela sedang. Agregat tanah
pada umur 5 tahun 26,95 %, sedangkan pada umur 10 tahun 26,80%. Agregat tanah dengan
nilai 25 - 50% di kategorikan pada kelas sedang. pH tanah pada umur 5 tahun 5,39 dan umur
10 tahun 4,98.

Diameter akar pada umur 5 tahun 1,52 mm dan umur 10 tahun 1,42 mm. Berat kering
akar pada umur 5 tahun 0,74 g dan umur 10 tahun 0,56 g. Volume akar pada umur 5 tahun
83,35 cm?® dan umur 10 tahun 82,05 cm?. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor umur tanaman
mampu memengaruhi berat jenis dan berat volume tanah. Selain itu, tingkat porositas tanah
juga berperan penting, semakin tinggi porositas tanah maka pori-pori tanah yang semakin
meningkat sejalan dengan perbaikan aerasi dan retensi tanah (Mahardika et al., 2017).
Menurut (Zulputra & Nelvia, 2018), ketersediaan fosfor berimplikasi langsung pada
pertumbuhan akar yang berperan dalam pembelahan sel, metabolisme energi Adenosin Tri
Phosphat (ATP), dan aktivasi enzim yang mendukung pembentukan jaringan akar baru.

Tabel 3. Tekstur tanah pada gawangan hidup dan gawangan mati tanaman kelapa sawit.

Fraksi Tanah Gawangan hidup Gawangan mati
Pasir (%) 61,86 57,38
Lempung (%) 16,99 19,36
Debu (%) 21,12 23,25

Keterangan: Analisis tekstur tanah dengan metode hidrometer.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 di atas, tekstur tanah di gawangan hidup
memiliki kandungan pasir sebesar 61,86%, lempung 16,99%, dan debu 21,12%. Di gawangan
mati memiliki kandungan pasir sebesar 57,38%, lempung 19,36%, dan debu 23,25%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua jenis gawangan tersebut termasuk dalam kelas tekstur sandy
loam atau lempung berpasir. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Harahap et al.,
(2024), di perkebunan kelapa sawit Labuhanbatu yang melaporkan bahwa fraksi tekstur tanah
didominasi oleh pasir dengan nilai rata-rata 63,67%, lempung 18,20%, dan debu 18,13%,
sehingga diklasifikasikan sebagai sandy loam.

Tabel 4. Tekstur tanah pada umur 5 tahun dan 10 tahun tanaman kelapa sawit.

Fraksi Tanah 5 Tahun 10 Tahun
Pasir (%) 60,79 58,47
Lempung (%) 17,31 19,06
Debu (%) 21,90 22,48

Keterangan: Analisis tekstur tanah dengan metode hidrometer.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 di atas, tekstur tanah pada umur 5 tahun memiliki
kandungan pasir sebesar 60,79%, lempung 17,31%, dan debu 21,90%. Pada umur 10 tahun
memiliki kandungan pasir sebesar 58,47%, lempung 19,06%, dan debu 22,48%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua umur tanaman tersebut termasuk dalam kelas tekstur sandy loam
atau lempung berpasir. Tekstur tanah di gawangan hidup maupun gawangan mati pada
tanaman kelapa sawit umur 5 tahun dan 10 tahun menunjukkan bahwa kedua sampel tersebut
termasuk dalam kelas tekstur sandy loam atau lempung berpasir.

Rendahnya kandungan pasir menyebabkan tekstur tanah menjadi lebih halus dengan
dominasi fraksi debu dan liat, sehingga partikel tanah tersusun lebih rapat dan ruang antar
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partikel semakin sedikit (Nuriman et al., 2022). Perbedaan umur tanaman tidak mengubah
kelas tekstur tanah karena proses pelapukan atau perubahan partikel tanah berlangsung
secara lambat, sehingga tekstur tanah cenderung tetap stabil dalam jangka waktu tertentu
(Ulfa et al., 2024).

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1. Jenis gawangan tidak terdapat pengaruh signifikan antara gawangan hidup
dengan gawangan mati pada parameter berat volume, berat jenis, porositas,
agregat, pH tanah, diameter, berat kering dan volume akar.

2. Umur tanaman memberikan perbedaan nyata antara umur 5 denganl0 tahun
pada parameter berat volume, berat jenis, porositas, pH, serta berat kering dan
volume akar.
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